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Abstrak: This study aims to describe the efforts of Islamic Religious Education
(IRE) teachersin fostering religious tolerance among students atKendari State
Senior High School 2. The background of this study stems fromthe importance of
tolerance in social life, especially in schoolswith religious diversity, such as Islam,
Christianity, Catholicism, and Hinduism.This study uses a descriptive qualitative
approach with data collection techniquesin the form of interviews, observations,
and documentation. The subjects ofthe study are PAI teachers, while the
informants include the principal,vice principal, and students from various
religious backgrounds. The results of the research show that PAI teachers at
Kendari 2 State Senior High School madevarious efforts to instil tolerance,
including emphasising theaffective aspect of learning, setting an example through
their daily behaviour, internalising humanistic Islamic values, andcreating space
for interfaith dialogue in the classroom. In addition, teachers alsocultivate
tolerance through inclusive religious activities, such asimtaq activities for Muslim
students and spiritual guidance fornon-Muslim students every Friday. Supporting
factors in this success includethe school's commitment to diversity, the full
support of the entire school community,and the existence of inclusive school
policies. This study concludes that the efforts of Islamic Religious Education
teachers contribute greatly to creating a harmonious and tolerant school
environment.

Kata kunci: Efforts by Islamic Education Teachers, Religious Tolerance

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman budaya dan agama
(Dahlia, 2022). Terdapat enam agama resmi yang diakui negara, yaitu Islam, Kristen,
Katolik, Buddha, Hindu, dan Konghucu. Selain itu, berbagai kepercayaan lokal turut
menambah kompleksitas kehidupan sosial Masyarakat (Dewi dkk., 2021). Setiap
agama memiliki tradisi, ritual, dan praktik yang unik, yang bahkan dalam satu agama
yang sama dapat ditemukan variasi pemahaman dan penafsiran (Nirwana, 2023).
Keberagaman ini merupakan kekayaan bangsa, tetapi juga memiliki tantangan
tersendiri. Jika tidak diiringi dengan sikap toleransi, perbedaan agama dapat
menjadi sumber konflik social (Firdausi, 2020). Oleh karena itu, pendidikan toleransi
menjadi hal yang sangat penting, khususnya dalam mencegah konflik yang dapat
mengancam persatuan. Sikap toleransi bukan sekadar memahami perbedaan tetapi
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juga menunjukkan penghormatan dan kerja sama demi menjaga keharmonisan dan
stabilitas social (Araniri, 2020). Dalam lingkungan pendidikan, pembentukan sikap
toleransi beragama menjadi salah satu aspek penting dalam membangun karakter
siswa. Sikap toleransi adalah perilaku nyata yang menunjukkan penghormatan dan
penerimaan terhadap perbedaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
menanamkan nilai-nilai toleransi sejak dini, siswa dapat tumbuh menjadi individu
yang terbuka, empatik, dan mampu bekerja sama dengan orang lain tanpa
memandang perbedaan agama (Jasmana, 2021).

Di sekolah toleransi beragama tidak hanya berarti menghormati keyakinan
agama yang berbeda, tetapi juga menciptakan lingkungan yang aman bagi setiap
siswa untuk menjalankan ibadahnya tanpa rasa takut akan diskriminasi atau
ketidakadilan (Dunan, 2023). Namun, tantangan terhadap toleransi beragama masih
sering ditemukan di berbagai sekolah. Fenomena intoleransi dapat terjadi dalam
bentuk prasangka, diskriminasi, hingga eksklusi sosial terhadap kelompok agama
tertentu (Nur & Jaya, 2023). Jika seorang anak tumbuh di lingkungan yang
menanamkan prasangka, maka ia cenderung mengembangkan sikap intoleran
dalam kehidupan sehari-hari. Intoleransi adalah ancaman yang serius di dunia
pendidikan. Sikap ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti diskriminasi
berbasis agama, prasangka terhadap kelompok tertentu, hingga kurangnya
interaksi sosial antara siswa yang berbeda agama (Muthmainnah, 2021). Jika tidak
ditangani dengan baik, kondisi ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang tidak
sehat, di mana siswa merasa terpinggirkan dan kesulitan dalam mengembangkan
potensi mereka secara optimal (Permadi & Yantari, 2024). Di tengah tantangan ini,
SMA Negeri 2 Kendari menjadi salah satu sekolah yang berhasil menanamkan nilai-
nilai toleransi beragama dengan baik. Keberagaman agama di lingkungan sekolah ini
menjadi dasar penting bagi pengembangan sikap saling menghargai antar siswa.
Berdasarkan data sekolah, total jumlah siswa mencapai 1.583 orang, dengan
mayoritas beragama Islam. Sementara itu, terdapat 45 siswa non-Muslim yang
terdiri dari 29 siswa Kristen, 10 siswa Hindu, dan 6 siswa Katolik.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan, siswa SMA Negeri 2
Kendari secara umum telah menunjukkan sikap toleransi beragama yang baik.
Mereka mampu berinteraksi secara harmonis tanpa ada hambatan, saling
membantu tanpa memandang perbedaan agama, serta bekerja sama dalam
berbagai kegiatan sekolah. Selain itu, tidak ditemukan indikasi adanya diskriminasi
atau eksklusi sosial yang bersifat intoleran. Salah satu keunikan SMA Negeri 2
Kendari terlihat dalam peran penting yang dimainkan oleh guru Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan sikap toleransi pada siswa. Dimana setiap pembelajaran
agama Islam, guru melibatkan siswa non muslim dalam diskusi mengenai materi
tertentu, sehingga mereka dapat memahami konsep-konsep Islam dengan cara
yang tidak mengabaikan pandangan agama mereka. Meskipun toleransi sudah
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terjalin dengan baik di lingkungan sekolah, penting untuk terus menanamkan nilai-
nilai toleransi ini secara berkesinambungan. Sebab, 4 dengan upaya yang terus-
menerus, sikap toleransi akan tetap terjaga dan berkembang, menciptakan
lingkungan yang lebih harmonis, dan memperkuat pemahaman keberagaman di
kalangan generasi muda. Karena itu, Penelitian ini akan menggali lebih jauh tentang
bagaimana guru berhasil menumbuhkan sikap toleransi di kalangan siswa dan apa
saja yang menjadi faktor pendukung dalam upaya yang tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh (Yusuf Prasetiawan & Ma'rifataini, 2021) yang
berjudul Sikap Keberagamaan Siswa di Sekolah Islam Terpadu. Dalam penelitin ini
mengatakan bahwa sekolah Islam Terpadu masih menghadapi tantangan dalam
menanamkan toleransi karena adanya stereotip negatif terhadap kelompok agama
lain. Guru PAIl berusaha mengajarkan nilai-nilai toleransi, seperti memberikan
penjelasan tentang pentingnya menghormati perbedaan suku, agama, dan budaya
melalui metode ceramah dalam kelas Selain itu, guru juga mengadakan kegiatan
kerelawanan dan kerja sama antarsiswa dari latar belakang berbeda. Tetapi masih
banyak siswa yang cenderung eksklusif dan kurang menerima perbedaan agama.
Selain itu juga dalam penelitian (Tagiyuddin, 2022) yang berjudul Penanaman
Toleransi dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Swasta Tazakka.
Dalam penelitian ini mengatakan bahwa Meskipun guru Akidah Akhlak telah
mengajarkan pentingnya toleransi, siswa masih menganggap pelajaran toleransi
sebagai sesuatu yang abstrak dan kurang relevan dengan kehidupan mereka. Siswa
lebih mudah menerima pemahaman yang eksklusif terhadap agamanya dan kurang
memahami konsep hidup berdampingan dengan kelompok agama lain. Guru
menghadapi kendala dalam menemukan metode pembelajaran yang efektif agar
siswa benar-benar memahami dan menerapkan toleransi dalam kehidupan sehari-
hari.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini akan meneliti
sekolah yang telah berhasil menciptakan lingkungan sekolah yang toleran dan
harmonis yaitu SMA Negeri 2 Kendari. Di sekolah ini, interaksi antar siswa dengan
latar belakang agama yang berbeda sudah terjalin dengan baik, dan tidak ditemukan
indikasi kuat adanya sikap intoleran. Hal ini menunjukkan bahwa guru PAI di sekolah
ini telah berhasil dalam menanamkan sikap toleransi beragama. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya akan meneliti tantangan yang dihadapi, tetapi lebih dalam
akan menggali upaya apa saja yang telah dilakukan oleh guru PAIl dalam
menumbuhkan sikap toleransi, serta faktor-faktor yang mendukung keberhasilan
tersebut.

Metode

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini
memanfaatkan data yang berasal dari sumber primer dan sekunder. Informan
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diwawancarai secara langsung untuk dijadikan sebagai sumber data utama. Subjek
penelitian adalah guru PAI, sedangkan informannya meliputi kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, dan siswa dari berbagai latar belakang agama. Pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi. Selanjutnya, data
dianalisis dengan menggunakan teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data dengan menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

Hasil dan Pembahasan

SMA Negeri 2 Kendari merupakan institusi pendidikan yang dihuni oleh siswa
dari berbagai latar belakang agama, seperti Islam, Kristen, Hindu, dan Katolik.
Kondisi ini menegaskan pentingnya upaya sistematis untuk menumbuhkan sikap
toleransi demi menciptakan lingkungan pembelajaran yang harmonis dan saling
menghormati. Meskipun tanggung jawab ini melibatkan seluruh komponen sekolah,
guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam, termasuk nilai toleransi antar umat beragama.
Dalam rangka menginternalisasikan nilai tersebut, guru PAI di SMA Negeri 2 Kendari
secara konsisten melakukan berbagai upaya, baik melalui proses pembelajaran
maupun dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan sejumlah upaya yang
diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun sikap toleransi di
kalangan siswa.

Guru Lebih Menekankan Pembelajaran Pada Aspek Afektif

Penerapan pendekatan pembelajaran ini tampak dalam pengalaman Ibu
Rasna, salah satu guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Kendari. Sejalan dengan
pandangan tersebut, Ibu Fatma juga mengungkapkan pentingnya membentuk
karakter toleran siswa dengan pendekatan yang berfokus pada aspek afektif dalam
pembelajaran. Sebagai bagian dari pendekatan tersebut, beliau sering mengajak
siswa untuk berdiskusi tentang bagaimana seharusnya bersikap terhadap teman-
teman yang berbeda agama. Dalam wawancara dengan Ibu Rasna, beliau
mengatakan bahwa dalam mengajar di kelas, ia selalu berusaha mengaitkan materi
ajar dengan nilai-nilai toleransi. Sejalan dengan pendekatan tersebut, Ibu Fatma juga
mengajak siswa untuk lebih memahami konsep toleransi, tidak hanya melalui teori,
tetapi dengan berbagi pengalaman nyata. Untuk memperkuat aspek afektif dalam
pembelajaran, Ibu Fatma juga memberikan apresiasi kepada siswa yang
menunjukkan sikap toleransi dalam interaksi sehari-hari. Dari cara mengajarkan
toleransi di kelas, terlihat bahwa menanamkan sikap saling menghormati tidak
cukup hanya dengan memberikan teori.
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Guru guru PAI di SMAN 2 Kendari berusaha membuat nilai-nilai toleransi benar
benar terasa dalam keseharian siswa, baik melalui diskusi, refleksi, maupun apresiasi
terhadap sikap saling menghargai. Upaya yang dilakukan guru dalam membentuk
karakter toleran siswa ternyata dirasakan secara langsung oleh peserta didik. Selain
memberikan contoh, guru juga mengajak siswa berdiskusi tentang pengalaman
mereka di media sosial, khususnya yang berkaitan dengan isu keagamaan. Diskusi ini
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mengevaluasi respon mereka terhadap
keberagaman. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru tidak hanya menyampaikan
teori, tetapi juga berusaha membangun karakter siswa agar mampu
mengaplikasikan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari mereka, termasuk
di dunia digital. Pembelajaran dilakukan secara dialogis dan praktis, guna
memperkuat pemahaman bahwa Islam sangat menekankan kedamaian,
penghormatan, dan toleransi, baik di dunia nyata maupun media sosial. Pendekatan
seperti ini membuat siswa menyadari bahwa toleransi bukan sekadar konsep,
melainkan sebuah sikap hidup yang perlu dijalankan dalam berbagai aspek
kehidupan.

Guru menjadi teladan yang baik

Salah satu guru PAI di SMAN 2 Kendari menekankan pentingnya keteladanan
dalam membentuk lingkungan sekolah yang harmonis. Selain melalui keteladanan
dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah, guru PAIl juga menerapkan sikap
toleran dan inklusif dalam proses pembelajaran. Guru PAI secara aktif menjalin
hubungan baik dengan guru non-Muslim melalui komunikasi yang terbuka, kerja
sama dalam kegiatan sekolah, serta saling membantu dalam tugas-tugas
profesional. Guru PAI dan guru non-Muslim bekerja sama tanpa mempersoalkan
perbedaan agama, melainkan saling menghargai kontribusi masing-masing.
Interaksi yang positif ini menjadi contoh nyata yang diamati langsung oleh siswa.
Ketika siswa melihat guru-gurunya baik Muslim maupun non muslim bisa bekerja
sama dengan baik, saling menghormati, dan tidak menunjukkan sikap eksklusif,
mereka belajar bahwa perbedaan bukanlah penghalang untuk menciptakan
kebersamaan. Melalui perilaku nyata yang ditunjukkan guru, siswa tidak hanya
memahami konsep toleransi secara teoritis, tetapi juga belajar menghayati dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah 60 maupun
di masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 2 Kendari, guru Pendidikan Agama Islam
menunjukan keteladanan sikap toleransi baik dalam interaksi sosial maupun proses
pembelajaran. Di lingkungan sekolah, guru bersikap terbuka dan ramah kepada
seluruh warga sekolah tanpa memandang latar belakang agama, suku, atau budaya,
serta membangun komunikasi yang inklusif dan harmonis. Di dalam kelas, guru
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mengelola pembelajaran secara adil dan partisipatif, memberikan ruang bagi semua
siswa untuk menyampaikan pendapat dan bertanya. Keteladanan ini menjadi
bentuk nyata dari internalisasi nilai toleransi, yang tidak hanya diajarkan secara
verbal, tetapi juga dicontohkan secara konsisten dalam keseharian, sehingga
memberikan pengaruh positif terhadap sikap siswa dalam menghargai perbedaan.

Guru memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang pentingnya
memahami perbedaan, dengan menanamkan nilai-nilai Islam yang humanis sebagai
dasar sikap toleran

Di SMAN 2 Kendari, penanaman nilai-nilai islam yang humanis terlihat dari cara
guru Pendidikan Agama Islam membiasakan siswa untuk memperlakukan teman-
temannya secara adil dan penuh rasa hormat, tanpa membedakan agama atau latar
belakang mereka. Dalam kegiatan sehari-hari, guru menekankan pentingnya nilai
keadilan dengan mendorong siswa agar tidak bersikap eksklusif terhadap kelompok
tertentu. Nilai kesetaraan juga ditanamkan melalui penegasan bahwa setiap
manusia memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah SWT, sehingga tidak ada
alasan untuk merendahkan atau mengucilkan orang lain karena perbedaan
keyakinan. Selain itu, nilai kasih sayang menjadi bagian dari pendidikan melalui
ajakan kepada siswa untuk saling peduli, tidak menyakiti perasaan orang lain, dan
menciptakan suasana yang nyaman dan harmonis di lingkungan sekolah.

Penanaman nilai-nilai ini menjadi landasan moral bagi siswa dalam
membangun sikap toleransi, agar mereka mampu hidup berdampingan secara
damai di tengah keberagaman yang ada. Ibu Fatma memberikan pandangan bahwa
penanaman nilai-nilai tersebut tidak terbatas pada pembelajaran di kelas, tetapi juga
terus dibawa ke berbagai kegiatan di luar pembelajaran formal. Senada dengan hal
tersebut, Ibu Rasna juga menekankan pentingnya nilai-nilai kemanusiaan dalam
ajaran Islam yang harus tercermin dalam sikap siswa terhadap teman-temannya,
terutama dalam hal menghargai perbedaan. Selain di dalam kelas, penanaman nilai-
nilai Islam ini juga tampak dalam berbagai kegiatan sekolah. Pada kegiatan Imtaq
yang diadakan setiap pekan, misalnya, siswa diberi ruang untuk menjalankan ibadah
sesuai agamanya masing-masing, yang mencerminkan semangat toleransi yang
dijaga di lingkungan sekolah. Dalam kegiatan tersebut, guru juga terlihat aktif
menyampaikan pesan-pesan moral yang relevan dengan kehidupan siswa sehari-
hari, seperti pentingnya menghargai perbedaan dan menjaga hubungan baik
antarteman. Interaksi siswa di luar kelas pun mencerminkan nilai-nilai tersebut—
mereka terlihat akrab dan bekerja sama tanpa mempermasalahkan latar belakang
agama.
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Guru Mengadakan Dialog Lintas Agama dalam Kelas serta Mendorong Toleransi
melalui Kegiatan Keagamaan di Sekolah

Salah satu bentuk konkret dari upaya ini terlihat melalui kegiatan
pembelajaran yang membuka ruang dialog serta kegiatan keagamaan yang
mendorong sikap toleran. Selain Ibu Habiba praktik dialog lintas agama di kelas juga
dilakukan oleh Ibu Fatma, guru PAI di SMAN 2 Kendari. Dalam proses pembelajaran,
beliau kerap memfasilitasi diskusi antar siswa dengan pendekatan lintas agama,
khususnya pada materi-materi yang relevan dengan kehidupan sosial dan budaya.
Praktik semacam ini tidak hanya memberi ruang kepada siswa Muslim untuk lebih
memahami makna toleransi dalam Islam, tetapi juga membentuk suasana kelas
yang inklusif, di mana siswa non-Muslim merasa dihargai dan tidak dikucilkan.
Diskusi-diskusi tersebut juga memperkuat relasi antarsiswa dan membangun
kesadaran bahwa perbedaan tidak seharusnya menjadi penghalang untuk saling
bekerja sama dan hidup berdampingan secara damai. Selain melalui pembelajaran di
dalam kelas, penanaman sikap toleransi juga diwujudkan melalui berbagai kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah.

Guru SMAN 2 Kendari berupaya memenuhi kebutuhan spiritual seluruh siswa
dengan memberikan ruang yang setara bagi setiap kelompok keagamaan untuk
menjalankan aktivitas keagamaannya secara mandiri. Selain melalui kegiatan rutin
dalam pembelajaran dan pembinaan keagamaan, penanaman sikap toleransi juga
diwujudkan dalam perayaan hari hari besar keagamaan, terutama perayaan hari
besar Islam. Di SMAN 2 Kendari, perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra' Mi'raj,
dan lainya tidak hanya menjadi momen penting bagi siswa Muslim, tetapi juga
dihadiri oleh seluruh komunitas sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
melibatkan semua siswa, tanpa memandang latar belakang agama, untuk saling
memahami dan menghargai makna dari perayaan tersebut. Dalam perayaan hari-
hari besar Islam ini, siswa non-Muslim pun diberi kesempatan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan yang diadakan, seperti menghadiri ceramah, mengikuti kegiatan
sosial, atau sekadar merayakan suasana kebersamaan. Hal ini tidak hanya
memperkaya wawasan siswa tentang keberagaman, tetapi juga memperkuat nilai-
nilai toleransi dan saling menghormati di antara mereka.

Guru Membiasakan Perilaku Toleran Melalui Aktivitas Sehari-hari di Sekolah

Salah satu bentuk upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan
sikap toleransi beragama di lingkungan SMAN 2 Kendari adalah melalui strategi
pembiasaan. Pembiasaan di sini mengacu pada upaya guru dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang dan konsisten,
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baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam interaksi sosial sehari-hari. Melalui
pembiasaan, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis tentang toleransi,
tetapi juga mengalami dan mempraktikkan nilai tersebut secara langsung dalam
kehidupan mereka di sekolah. Guru PAI di SMAN 2 Kendari secara sadar
menciptakan suasana pembelajaran yang terbuka dan penuh penghargaan terhadap
perbedaan. Mereka membiasakan siswa untuk menggunakan bahasa yang sopan,
tidak menyudutkan agama lain dalam diskusi, serta selalu menekankan pentingnya
menjaga sikap saling menghormati. Misalnya, dalam setiap kesempatan
pembelajaran, guru PAIl tidak hanya mengajarkan materi ajaran Islam, tetapi juga
mengaitkan materi tersebut dengan konteks sosial yang menekankan pentingnya
sikap adil dan inklusif terhadap umat agama lain. Selain itu, pembiasaan juga
dilakukan di luar kelas, seperti dalam kegiatan harian di lingkungan sekolah.

Guru secara konsisten mengingatkan siswa untuk saling menyapa, bekerja
sama dalam kegiatan lintas kelompok, dan tidak membeda-bedakan teman
berdasarkan latar belakang keagamaannya. Dalam wawancara dengan guru PAI
mereka menyampaikan bahwa pembiasaan sikap toleran dilakukan secara rutin
melalui kegiatan sehari-hari, baik di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMAN 2 Kendari, terlihat
bahwa pembiasaan perilaku toleran telah menjadi bagian dari budaya sekolah,
terutama dalam interaksi antarsiswa. Dalam kegiatan sehari hari, siswa tampak
terbiasa berbaur tanpa memandang perbedaan agama, seperti saat bekerja dalam
kelompok, mengikuti apel pagi, maupun dalam kegiatan bersama. Guru PAI pun
terlihat aktif mengingatkan siswa untuk menjaga sikap dan ucapan mereka agar
tidak menyinggung perasaan teman yang berbeda keyakinan. Hal ini mencerminkan
bahwa proses pembiasaan yang dilakukan oleh guru tidak hanya berjalan secara
teoritis, tetapi juga diinternalisasi oleh siswa dalam praktik nyata.

Pembahasan

Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Kendari telah menjalankan berbagai
bentuk upaya dalam rangka membentuk sikap toleran pada diri siswa. Upaya-upaya
tersebut dilakukan secara terencana dan disesuaikan dengan kondisi serta
kebutuhan siswa, agar nilai-nilai toleransi tidak hanya menjadi pengetahuan, tetapi
juga tertanam dalam sikap dan perilaku mereka.

Guru lebih menekankan pembelajaran pada aspek afektif

Aspek afektif merupakan salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran
yang berfokus pada pengembangan sikap, perasaan, dan nilai-nilai emosional siswa
(Prasetyo, 2023). Aspek ini berkaitan dengan bagaimana siswa memandang,
merasakan, dan menerima nilai-nilai tertentu, serta bagaimana sikap tersebut
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tercermin dalam perilaku dan interaksi mereka sehari-hari (Tamjidnoor, 2012). Dalam
konteks pendidikan, pengembangan aspek afektif sangat penting untuk
membentuk karakter siswa yang positif, termasuk sikap toleransi dan penghargaan
terhadap keberagaman. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Alfiani & Ismaraidha, 2024) menjelaskan bahwa ranah afektif merupakan
internalisasi sikap yang menunjukkan pertumbuhan batiniyah dan terjadi ketika
peserta didik menyadari nilai yang diterima, lalu mengambil sikap hingga nilai
tersebut menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk perilaku (Rahayu & Dahlan,
2021). Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang menitik beratkan pada
aspek afektif sangat relevan dalam upaya menumbuhkan sikap toleransi antarumat
beragama di sekolah.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 2
Kendari dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa adalah dengan memberikan
penekanan lebih pada aspek afektif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini
dimaksudkan untuk membentuk sikap dan respons emosional siswa terhadap
keberagaman. Hal ini merupakan langkah strategis dan kontekstual dalam
membentuk karakter siswa yang toleran terhadap perbedaan agama. Temuan ini
sejalan dengan temuan (Najib dkk., 2022) yang menunjukkan adanya korelasi
signifikan antara capaian afektif dalam pembelajaran PAI dengan sikap toleransi
antarumat beragama. Temuan tersebut menguatkan bahwa pembelajaran agama
yang menyentuh ranah afektif berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran
keberagaman dan sikap saling menghormati (Najib dkk., 2022).

Guru menjadi teladan yang baik

Metode keteladanan adalah sebuah pendekatan dalam pendidikan yang
dirancang untuk memengaruhi atau mengubah perilaku individu melalui penyajian
contoh nyata yang berasal dari karakter pendidik itu sendiri (Sari dkk., 2024). Dalam
penerapan metode ini, guru berperan aktif dalam mengilustrasikan sikap, perilaku,
atau tindakan yang selaras dengan nilai-nilai yang ingin diajarkan (Toyyibah, 2023).
Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Kendari secara konsisten menampilkan
sikap toleransi dalam kegiatan sehari-hari. Mereka berlaku adil kepada seluruh siswa
tanpa membedakan agama, menggunakan bahasa yang sopan kepada semua pihak,
serta berperan aktif menciptakan suasana yang harmonis di lingkungan sekolah.
Selain itu, guru juga terbuka dan menjalin komunikasi yang baik dengan siswa non-
Muslim, sehingga menjadi teladan nyata dalam penerapan sikap toleransi.

Upaya yang dilakukan guru PAI di SMAN 2 Kendari ini selaras teori belajar
sosial yang dikemukakan oleh Bandura yang di kutip dalam (Irama dkk., 2016) yang
menyatakan bahwa pembelajaran dapat terjadi melalui observasi dan peniruan
terhadap model. Dalam hal ini, guru menjadi figur yang diamati dan diteladani oleh
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siswa dalam membentuk sikap sosial, termasuk sikap toleransi. Ketika siswa melihat
guru menunjukkan perilaku toleran secara konsisten, mereka cenderung meniru dan
menginternalisasi nilai tersebut. Temuan ini juga menunjukkan kesesuaian dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Khamalah, 2024) yang mengungkapkan bahwa
keteladanan guru menjadi salah satu sarana yang efektif dalam menumbuhkan sikap
toleransi di kalangan santri. Dalam penelitiannya, guru-guru di Pondok Pesantren
Darul Ulum Nusajati tidak hanya mengajarkan toleransi secara verbal, tetapi juga
menampilkannya secara nyata melalui perilaku sehari-hari. Hal ini menunjukkan
bahwa keteladanan merupakan pendekatan yang bersifat praktis dan emosional
dalam pendidikan nilai, yang juga tercermin dalam praktik guru PAI di SMAN 2
Kendari.

Dalam teori pembelajaran social yang di kutip dalam (Irama dkk., 2016)
menjelaskan bahwa proses peniruan memerlukan model yang konsisten, dihormati,
dan diperkuat oleh lingkungan. Jika guru menunjukkan sikap toleran tetapi tidak
mendapatkan pengakuan atau penguatan dari lingkungan sekolah, maka siswa
mungkin akan ragu dalam menirunya. Begitu pula jika keteladanan hanya datang
dari guru PAI, tanpa diikuti oleh guru-guru lain dan warga sekolah secara umum,
maka nilai yang ditanamkan akan mudah terdistorsi oleh contoh perilaku lain yang
bertentangan.

Guru memberikan pemahaman kepada pesrta didik tentang pentingnya memahami
perbedaan, dengan menanamkan nilai-nilai Islam yang humanis sebagai dasar sikap
toleran

Di SMAN 2 Kendari, guru Pendidikan Agama Islam menerapkan pendekatan
tersebut dengan menekankan nilai-nilai Islam yang bersifat inklusif dan humanis.
Dalam pengajaran sehari-hari, guru mengajak siswa untuk memahami pentingnya
memperlakukan semua orang secara adil tanpa memandang agama, menciptakan
lingkungan sekolah yang damai, dan menumbuhkan kasih sayang antar sesama.
Pembelajaran dibangun bukan dengan tekanan, melainkan melalui pendekatan
dialogis yang mendorong siswa untuk merenungi dan menginternalisasi nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dalam konteks pendidikan di SMAN 2
Kendari, pemahaman ini menjadi dasar bagi guru PAI dalam menanamkan toleransi,
yaitu mengarahkan siswa agar tidak memandang perbedaan agama sebagai
hambatan untuk membangun hubungan sosial yang baik, tetapi justru sebagai
peluang untuk memperluas wawasan dan memperkuat nilai-nilai kemanusiaan. Guru
PAI di SMAN 2 Kendari menjadikan ayat ini sebagai pijakan dalam mengajarkan sikap
saling menghormati antar pemeluk agama, menanamkan kesadaran bahwa iman
harus lahir dari kesadaran, bukan paksaan, dan bahwa hidup berdampingan secara
damai adalah bagian dari ajaran Islam itu sendiri.
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Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sulaiman, 2024)
yang menyatakan bahwa pendidikan Islam humanis-religius merupakan bentuk
integrasi antara nilai-nilai keagamaan dan kemanusiaan yang diterapkan dalam
proses pembelajaran. Pendidikan yang memadukan prinsip dasar Islam dengan nilai-
nilai kemanusiaan seperti kasih sayang, keadilan, dan penghormatan terhadap
sesama, diyakini mampu menciptakan iklim pendidikan yang positif, inklusif, dan
kondusif bagi pembentukan karakter peserta didik yang berakhlakul karimah. Upaya
guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam yang humanis di SMAN 2 Kendari
merupakan langkah positif dalam membangun toleransi siswa. Namun, efektivitas
pendekatan ini tetap bergantung pada konsistensi guru dan dukungan lingkungan
sekolah. Jika nilai-nilai tersebut tidak diinternalisasi secara menyeluruh oleh seluruh
warga sekolah, ada risiko bahwa toleransi hanya berkembang di permukaan dan
tidak tertanam kuat dalam sikap siswa. Karena itu, diperlukan kesinambungan
antara pengajaran, keteladanan, dan budaya sekolah yang mendukung nilai-nilai
kemanusiaan secara nyata.

Guru mengadakan dialog lintas agama dalam kelas serta mendorong toleransi
melalui kegiatan keagamaan di sekolah

Dialog lintas agama merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan untuk
menumbuhkan saling pengertian dan menghargai perbedaan antar pemeluk agama
(Sukandarman dkk., 2024). Temuan di SMAN 2 Kendari menunjukkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam aktif menciptakan ruang dialog lintas agama dalam kelas.
Dialog ini dilakukan dalam suasana terbuka dan aman, di mana siswa dari latar
belakang agama yang berbeda diberi kesempatan untuk saling bertukar pandangan,
terutama dalam topik-topik yang berkaitan dengan nilai moral dan kehidupan
bersama. Melalui proses ini, guru tidak hanya menyampaikan materi agama, tetapi
juga membimbing siswa untuk memahami bahwa keberagaman adalah kenyataan
yang harus diterima dengan sikap saling menghargai. Temuan ini relevan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Katuk dkk., 2024) menyatakan bahwa dialog
lintas agama merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan untuk menumbuhkan
saling pengertian dan menghargai perbedaan antar pemeluk agama. Dalam konteks
pendidikan, dialog ini menjadi sarana strategis untuk membangun kesadaran siswa
mengenai keberagaman serta memperkuat nilai nilai persatuan. Penelitian tersebut
juga menjelaskan bahwa dalam ajaran Islam, dialog semacam ini dianggap sebagai
pendekatan yang mampu memperluas pemahaman antarumat beragama dan
mencegah prasangka yang dapat memicu konflik. Islam sendiri menekankan
pentingnya sikap toleran dan kasih sayang terhadap sesama, termasuk kepada
pemeluk agama lain (Katuk dkk., 2024).
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Kegiatan yang dilaksanakan di SMAN 2 Kendari ini sejalan dengan konsep
toleransi yang dikemukakan oleh Nasaruddin Umar, yang menekankan pentingnya
penerapan nilai-nilai toleransi dalam dunia pendidikan. Dalam pandangannya,
toleransi bukan hanya sebuah sikap, tetapi juga suatu nilai yang harus diterapkan
secara nyata dalam interaksi sehari-hari di sekolah. Salah satu cara yang efektif
untuk mewujudkan nilai toleransi tersebut adalah melalui dialog lintas agama, yang
menjadi bagian penting dalam upaya membangun saling pengertian dan
menghormati antar siswa yang memiliki latar belakang agama yang berbeda (Fuady
dkk., 2021). Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Kendari memfasilitasi diskusi
kelas yang melibatkan siswa dari berbagai latar belakang agama, dengan tujuan
membahas pandangan masing-masing terhadap suatu topik yang berkaitan dengan
kehidupan sosial dan nilai-nilai keagamaan. Hal serupa juga diungkapkan oleh
(Hariandi, 2019) menunjukkan bahwa pemberian kesempatan kepada setiap siswa
untuk menjalankan kegiatan keagamaan sesuai keyakinannya, tanpa diskriminasi,
mampu membentuk sikap saling menghargai di lingkungan sekolah (Hariandi, 2019).
Pandangan ini sejalan dengan hasil penelitian lainnya yang menegaskan pentingnya
kegiatan keagamaan sebagai ruang pembelajaran toleransi di lingkungan sekolah.
Yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dahlia. Dalam penelitian ini dikatakan bahwa
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan secara berdampingan di sekolah dapat
menjadi media efektif dalam membentuk budaya toleransi. Melalui pelaksanaan
kegiatan keagamaan yang menghargai keberagaman, siswa belajar untuk
memahami serta menerima perbedaan keyakinan dalam suasana yang harmonis dan
penuh penghargaan.

Guru membiasakan Perilaku Toleran Melalui Aktivitas Sehari-hari di Sekolah

Salah satu strategi penting yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 2 Kendari dalam menumbuhkan sikap toleransi beragama adalah
melalui pembiasaan perilaku toleran dalam aktivitas sehari-hari di sekolah.
Pembiasaan ini tidak dilakukan dalam tindakan nyata, baik di dalam kelas maupun di
luar kelas. Guru secara aktif menanamkan nilai-nilai seperti saling menghargai, tidak
membeda-bedakan teman berdasarkan agama, serta membiasakan siswa untuk
saling menyapa, bekerja sama, dan berdiskusi secara sehat tanpa mempersoalkan
latar belakang keagamaan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan
oleh (Andrabi, 2020) yang menunjukkan bahwa pembiasaan sikap toleran oleh guru
melalui tindakan sederhana namun konsisten-seperti memberi contoh perilaku
menghargai, tidak memojokkan siswa yang berbeda agama, serta menciptakan
suasana kelas yang inklusif mampu membentuk karakter siswa yang terbuka dan
menghormati perbedaan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Badry & Rahman,
2021) yang menemukan bahwa guru di sekolah multikultural secara aktif
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mengintegrasikan nilai nilai toleransi ke dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari,
termasuk melalui pengelolaan kelas yang adil dan dialog antar siswa lintas agama.

Kesimpulan

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 2 Kendari telah
melaksanakan berbagai upaya untuk menumbuhkan sikap toleransi beragama di
kalangan siswa. Upaya tersebut antara lain menekankan pembelajaran pada aspek
afektif, menjadi teladan yang baik, memberikan pemahaman mengenai pentingnya
menerima perbedaan dengan menanamkan nilai-nilai Islam yang bersifat humanis
dan inklusif, mengadakan dialog antaragama dalam proses pembelajaran dan guru
membiasakan perilaku toleran melalui aktivitas sehari-hari di sekolah. Semua upaya
ini telah berkontribusi dalam menciptakan suasana sekolah yang harmonis, saling
menghargai, dan mendukung terciptanya kehidupan sosial yang rukun di tengah
keberagaman.
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